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Acara Seminar Kebijakan Fiskal 2015 dimulai dengan Welcome Remarks oleh Kakanwil
Perbendaharaan Sulawesi Selatan, Bapak Alfiker Siringoringo. Dan selanjutnya Bapak Staf
Ahli Gubernur Sulawesi Selatan bidang pembangunan memberikan Keynote Speech yang
antara lain mengharapkan agar acara ini dapat menyeragamkan perspektif seluruh elemen
bangsa baik di Pusat maupun di daerah terhadap Kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah,
khususnya di Bidang Ekonomi. Selain itu Bapak Staf Ahli Gubernur juga mengharapkan
agar acara yang dilakukan ini dapat menjadi media komunikasi dua arah antara Pusat dan
Daerah.

Selanjutnya dilakukan diskusi Panel dan tanya jawab yang di pandu oleh Bapak Agus Salim,
Ketua ISEI Makassar. Beberapa materi dalam Diskusi Panel tersebut antara lain ialah
tentang Kebijakan Fiskal Terkini oleh Bapak Dalyono dari Pusat Kebijakan Ekonomi Makro
Badan Kebijakan Fiskal, materi tentang Dana Transfer oleh Bapak Hamid Paddu Ekonom
dari Universitas Hassanudin, Kajian Fiskal Regional oleh Bapak Alfiker Siringoringo Kepala
Kantor wilayah Perbendaharaan Makassar dan topik mengenai Kondisi dan Potensi
Ekonomi Sulawesi Selatan oleh Bapak Taslim Arifin, Ekonom dari Universitas Hassanudin.

Seminar yang digelar di Makassar ini dengan peserta sekitar 200 orang yang berasal dari
berbagai instansi pemerintah di Sulaweai Selatan, akademisi, perwakilan asosiasi,
merupakan salah satu rangkaian kegiatan Forum Ekonom Kementerian Keuangan 2015.
Forum Ekonom Kementerian Keuangan 2015 dibentuk dengan tujuan menjadi wadah yang
membantu mengkomunikasikan kebijakan ekonomi dan fiskal yang dikeluarkan
pemerintah, khususnya Kementerian Keuangan kepada stakeholder di daerah. Selain itu,



melalui forum ini, para ekonom juga diharapkan dapat memberikan masukan terkait
kebijakan publik yang diambil pemerintah, mengidentifikasi masalah ekonomi dan fiskal di
daerah, melakukan pertukaran informasi dan pengembangan SDM, menjadi konsultan
ekonomi bagi kanwil-kanwil Kementerian Keuangan, serta membantu pembuatan Kajian
Fiskal Regional (KFR). Tema besar kegiatan Forum Ekonom Kementerian Keuangan 2015
adalah “Melakukan Harmonisasi Kebijakan Pusat dan Daerah dalam Rangka
Mencapai Pertumbuhan Ekonomi Nasional yang Tinggi”. Tema besar ini terbagi ke
dalam lima fokus utama: (1) APBNP 2015, Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi
Khusus (DAK), dan Dana Transfer ke Daerah, (2)Dana Desa, (3) Strategi Percepatan
Pembangunan Infrastruktur di Daerah, dan (4) Koordinasi tentang kondisi ekonomi daerah
dalam upaya meningkatkan pertumbuhan nasional.

Kementerian Keuangan dengan skala organisasi yang sangat besar dan instansi vertikal
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia harus mampu mengikuti dinamika
perkembangan ekonomi dan sosial. Untuk itu, komunikasi dua arah memegang peranan
penting, selain dalam rangka mensosialisasikan kebijakan ekonomi juga menyerap aspirasi
publik secara harmonis. Melalui forum ini, Kementerian Keuangan berharap mendapat
masukan terkait kebijakan publik yang bersifat strategis, berdampak luas, dan mempunyai
kepentingan terhadap daerah.

Kementerian Keuangan juga mengharapkan adanya komunikasi timbal balik secara
konstruktif terkait implementasi kebijakan ekonomi dan fiskal di daerah. Dengan forum ini,
Kementerian Keuangan berharap mendapatkan pandangan yang lebih objektif yang
mampu menjadi masukan untuk perumusan kebijakan ekonomi dan fiskal. Selain itu, para
Kanwil Kementerian Keuangan di daerah juga dapat berkolaborasi lebih lanjut dengan para
ekonom dalam rangka mendapatkan masukan atau penguatan dari sisi analisis dan
penggunaan alat serta teori teori ekonomi sehingga kajian yang dihasilkan menjadi
semakin baik dan berkualitas.



